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1.1 Latar Belakang
Diabetes adalah penyakit vang disebabkan karena terlalu banyak kadar gula
dalam darah. Gula yang seharusnya bisa dielah menjadi sumber enerai karena suatu
hal tidak dapat diserap dalam tubuh. sghﬁlm_menychabhn penumpukan dalam
sel tubuh. Menurut fnferniational Diabetes Federation (1IDF). pada tahun 2021 total
penderita diabetes di dunia adalah 537 juta dan Tndonesia sendiri ada 19 juta serta
Penyakit diabetes dibagi menjadi 2 jenis. yuitu diabetes fipe | dan tipe 2.
Mﬁpﬂ | terjadi sadt tubuh tidak bisa mnﬁpﬂﬂjﬂmﬂh yang dibutuhkan
tubuh, tipe | ini biasanya ditemukan pada remaja dan biga Mdﬂlpn terap
insulinf3], Diabetes tipe 2 terjadi karena tubuh tidak bisy memproses insulin yang
ada sehingga gula tidak dapat diproses dan tetap berada dalam darsh. ml‘iln
ﬁbehg ftipe 2 juga memiliks resiko yang lebih tinggi terkena hmkﬂ‘{-’q. Diabetes
s diantisipasi dengan makan makanan sehal, sering berolahraga dan menjaga

Penyehab diabetes sendiri ada beberapa faktor, antara lain genetik,
lmgk‘lmhm, gaya hidup, obesitas dan masih banyak lagi[6]. Gejala yang sering

dmlami' pmdnﬁu diabetes adalah sering buang air keeil (poliuri), cepat merasa
ngan kabur, selaly lelsh dan beral badan menurun[S]. Seiring
berjalannya waktu, digbetes hﬂnmmk.pﬂﬂﬁiﬂnh_m vang oda di saraf, hati,
ginjal dan mata, Diabetes juga merupakan penyebab utama dari kebutaan, gagal
ginjal. serangan jantung dan stroke[5]. Untuk sekarang ini. belum ada obat dan
penvakit dinbetes[7]. Yang bisa kita lskukan banyalah mencegah dan
memperlambatnya saja 7). Walaupun begitu, sekarang kitn sudsh bisa memprediksi
resiko diabetes menggunakan teknologi Machine Learming.

Machine Learning adalah cabang tlmu dalam Arificial Inmelligence yang

berfokus untuk meniru bagaimana cara manusia belajar hanya menggunakan data



dan algoritma yang ada[8], Machine Learning sendini sudah sering dimanfaatkan
datom bidang keschatan, seperti untuk mendeteksi penyakit[9], mempercepat
pemulihan, menngankan stres pada pasien dan sebagainya[10]. Dalam- kosus
diabetes sendiri, Machime Learning sudah beberapa kali digunakan dengan tujuan
memprediksi resiko diabetes pada seseorang. Salah satu contohnya jumal dengan
Judul “Classification of Diabetes using Machine Learning” yang bertujuan untuk
mengetes akurasi dari n!gu-ritma Nalve M j@'_r:ir Regression, Random Foresi,
Suppart Vector Mathing rimwﬂwmﬂ; ﬁwmf Fector Machine {Palynomial
Kernel), Support ?nmr Mach d Kerned), Mﬂ Boasting, KKN (K
Means Clustéring) mzm mwrmnt Analysis. Hnﬁm: algoritma: Naive
Bayes memiliki tingat keakuratan paling tinggi dengan angks 79.87°%(7). Dataser
yang, m pada penelitian diatas adalah Pmmm dalam jurnal
tahun w “Comparison of Machine Learning &lgwilhmg qml, Feam:e
VW ‘Analysis for Diabetes Risk Prediction”, pnuq&;lh" evaluasi yang
}Im..lh: curacy, Recall dan AUC {Area Under the E'ur‘uj.m
fits i __'_'_"'ﬁabeles Health Indicators dataset dan algoritma ﬂn:ﬁr&nr Tree,
MMFMMJEFJMP Logixtic, SVM (Suppari Feetor Maching) 8 DNN rDeep
Newra! Networks). Dari tes yang dilakukan, DV memiliki keunggulan dibanding
algoritma yang lnin dengan akurasi 75.49% dan 4UC yang 0 pui ?S,Eﬂ%{l 1.

- Dari penelitian yang sudal pernah dilakukan, dapat dikstakan bahwa hasil
dari tiap tes w#ﬁ'ﬁhﬂ_ﬁ] algoritma yang digunakan serta bagaimana
preprocessing data yang dilakukan. Peneliti bemmhtukﬂn penelitian untuk
menganalisis keefektifan penggunaan ml:ll:nﬂg essing data menggunakan
Label Encoding & One Mot Encodin plduw ﬂlglml:ma Support Vector
Machine. Random Forest, dan Naive Baves. Kemudian akan ada beberapa
parameter yang akan digunakan untuk mengukur kinerjanya dengan menggunakan
nilai Accuracy, Precision, Recall, F-1 Score dan Confusion Matrix. Dataser yang
akan digunakan merupakan dasaser klasifikasi penvakil diabetes yang diambil dari
Kaggle.




Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman mendalam
tentang kinerja algoritma ketika menggunakan preprocessing data dengan metode
One Hot Encoding dan Label Encoding untuk deteksi dini diabetes. Oleh sebab itu
peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kinerja Algoritma
Machine Learning dengan Metode Preprocessing Daty One Hor Encoding dan
Label Encoding dalam Prediksi Penyakit Diabetes ™

level” dan 1 label ynitu

1.4  Tujuan Penelltian

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perbandingan kinerja antara tiga
algonitma machine learming, Yaitu Support Vecior Machine (SVM), Random Foresi,
dan Naive Baves, dalam konteks penggunsan dua metode encoding yang berbeda,



yakni One Hot Encoding dan Label Encoding pada kasus klasifikasi penvakit
diabetes.

1.5  Manfaat Penelltlan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam tentang
ﬁnghlaﬁmensidm]nlgunﬁnaymgdmpmmmghnkmmmkmmukm

enjelaskan hasil uji coba

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran yang dapat peneliti rangkum
selama proses penelitian yang pemulis berikan untuk peneliti selanjutnya,
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